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Article History  ABSTRACT 
Traditional medicine knowledge of the Dayak Ngaju tribe in Kahayan Tengah 
District, Pulang Pisau Regency still utilizes and uses plants as one of the 
traditional medicines to cure diseases and maintain health. The study aims to 
inventory medicinal plants of the Dayak Ngaju tribe in Kahayan Tengah District, 
document and explore local wisdom related to their use. Qualitative methods 
through in-depth interviews were used to obtain primary data. Respondents were 
selected using purposive sampling techniques with the criteria being people 
working as traditional healers as many as 5 people from selected villages/sub-
districts as key figures. The results of the study showed that the types of plants 
used as traditional medicine by the Dayak Ngaju tribe in Kahayan Tengah 
District, Pulang Pisau Regency amounted to 130 types including 56 families, the 
dominance of the most types of plants for treatment from the Myrtaceae family 
9 types (6.9%). The most widely used plant habitus is in the form of trees 50 
types (38%), the most widely used plant parts are in the form of leaves as many 
as 79 species (32%). The most common way of processing/using plants is by 
boiling and drinking them, as many as 107 types (58%), and the most widely 
used type of plant as medicine based on disease classification is chronic disease, 
as many as 174 types (51.03%). 
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 ABSTRAK 
Pengetahuan pengobatan tradisional suku Dayak Ngaju di Kecamatan Kahayan 
Tengah Kabupaten Pulang Pisau masih memanfaatkan dan menggunakan 
tumbuhan sebagai salah satu obat tradisional untuk menyembuhkan penyakit dan 
memelihara kesehatan. Penelitian bertujuan menginventarisasi tumbuhan 
berkhasiat obat suku Dayak Ngaju di Kecamatan Kahayan Tengah, 
mendokumentasikan dan mengeksplorasi kearifan lokal terkait pemanfaatannya. 
Metode kualitatif melalui wawancara mendalam digunakan untuk mendapatkan 
data primer. Responden yang dipilih mengggunakan teknik purposive sampling 
dengan kriterianya adalah orang berprofesi sebagai pengobat tradisional 
sebanyak 5 orang dari desa/ kelurahan terpilih sebagai tokoh kunci (key person). 
Hasil penelitian menunjukkan jenis tumbuhan yang digunakan sebagai obat 
tradisional oleh suku Dayak Ngaju di Kecamatan Kahayan Tengah Kabupaten 
Pulang Pisau berjumlah 130 jenis termasuk dalam dari 56 famili, dominasi jenis 
tumbuhan terbanyak untuk pengobatan dari famili Myrtaceae 9 jenis (6,9%). 
Habitus tumbuhan terbanyak digunakan adalah berupa pohon 50 jenis (38%), 
Bagian tumbuhan yang paling banyak digunakan adalah berupa daun sebanyak 
79 jenis (32%). Cara pengolahan/penggunaan tumbuhan yang paling banyak 
dilakukan dengan cara direbus dan diminum sebanyak 107 jenis (58%), dan jenis 
tumbuhan yang paling banyak digunakan sebagai obat berdasarkan 
penggolongan penyakit yaitu penyakit kronik sebanyak 174 jenis (51,03%). 

 

Kata Kunci: Tumbuhan berkhasiat obat; 
Pengobatan tradisional, Inventarisasi 
tumbuhan, Dayak Ngaju 
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1. Pendahuluan 

Pengetahuan pengobatan tradisional suku 
Dayak Ngaju di Kecamatan Kahayan Tengah 
Kabupaten Pulang Pisau terdapat masyarakat 

yang masih memanfaatkan dan menggunakan 
tumbuhan sebagai salah satu obat tradisional 
untuk menyembuhkan penyakit dan 
memelihara kesehatan perlu didokumentasikan 
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agar tidak bergantung pada pengalaman masa 
lalu yang diwariskan secara lisan dari generasi 
ke generasi tanpa dokumentasi terancam hilang 
karena usia dan keterbatasan akses.  Dewi et al., 
2024 & Ervina et al. 2024), salah satu solusinya 
melestarikan pengetahuan lokal tersebut agar 
tidak hilang, menjaga, dan mempertahankan 
mengenai tradisi dan juga kearifan lokal suku 
Dayak Ngaju, 

Pengobatan tradisional banyak menjadi 
pilihan suku Dayak Ngaju di Kecamatan 
Kahayan Tengah Kabupaten Pulang Pisau, 
karena berbagai keuntungan dari pengobatan 
tradisional seperti pengetahuan pemanfaatan 
tumbuhan yang digunakan oleh masyarakat 
diperoleh dari nenek moyang secara turun 
temurun (Hardiyanti et al., 2024, Kalalinggi et 
al., 2024, Suciyatia & Retnaningati, 2024), 
hingga saat ini, pemanfaatan tumbuhan  obat 
berkembang dengan pesat ditinjau dari 
perspektif dukungan pemanfaatan tumbuhan  
obat tradisional lebih alami digemari, karena 
relatif lebih murah dan minim efek samping 
daripada obat sintetik (Novaryatiin et al., 2024), 
dan obat tradisional mudah didapat dan 
harganya terjangkau (Rahmasiah, et al., 2024, 
Suciyatia & Retnaningati, 2024).  

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti 
merasa perlu untuk melestarikan pengetahuan 
lokal tentang pemanfaatan tumbuhan obat 
untuk menyembuhkan berbagai penyakit suku 
Dayak Ngaju di Kecamatan Kahayan Tengah 
Kabupaten Pulang Pisau. Penelitian bertujuan 
menginventarisasi tumbuhan berkhasiat obat 
suku Dayak Ngaju di Kecamatan Kahayan 
Tengah, mendokumentasikan dan 
mengeksplorasi kearifan lokal terkait 
pemanfaatannya. 

 
2. Metode Penelitian 
2.1. Waktu dan Tempat 

Waktu pelaksanaan penelitian pada bulan 
Juli-Agustus 2024 dan lokasi penelitian di 
Kecamatan Kahayan Tengah Kabupaten 
Pulang Pisau Kalimantan Tengah.  

 

2.2. Obyek dan Alat Penelitian 
Obyek penelitian ini adalah tanaman obat 

yang tumbuh di Kecamatan Kahayan Tengah 
Kabupaten Pulang Pisau Kalimantan Tengah. 
Peralatan yang digunakan adalah 
kamera/handphone, alat tulis dan laptop. 
2.3. Prosedur Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif kualitatif yaitu 
metode penelitian yang digunakan untuk 
menggambarkan dan menjelaskan suatu 
kondisi objek alamiah (Sugiyono, 2023). 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
observasi, wawancara, identifikasi, dan 
dokumentasi (Rumakefing et al., 2024). 

Metode kualitatif melalui wawancara 
mendalam digunakan untuk mendapatkan data 
primer. Responden yang dipilih mengggunakan 
teknik purposive sampling dengan kriterianya 
adalah orang berprofesi sebagai pengobat 
tradisional sebanyak 5 orang dari 
desa/kelurahan terpilih sebagai tokoh kunci 
(key person), yaitu: dari desa Bukit Rawi, 
Tuwung, Bukit Liti, Bahu Palawa dan 
Pamarunan. 

Identifikasi tumbuhan obat dicatat nama 
lokal, perdagangan, ilmiah, famili, bagian 
tumbuhan yang digunakan, cara penggunaan, 
cara mendapatkan serta manfaat. Analisis yang 
digunakan yaitu analisis deskriptif dan 
kualitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk 
mengetahui jenis tumbuhan, sumber perolehan 
tumbuhan, dan cara pemanfaatan tumbuhan 
yang digunakan sebagai obat. Analisis 
deskriptif digunakan untuk menjabarkan serta 
menjelaskan data didapatkan. Identifikasi 
tumbuhan dicocokkan dengan literatur yang 
mendukung dan pustaka lainnya yang relevan. 

Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu penghitungan persentase 
dari famili, habitus, dan bagian tumbuhan yang 
diambil, cara pengolahan/penggunaan, 
fungsi/khasiat untuk pemeliharaan kesehatan 
dan berdasarkan penggolongan penyakit 
dihitung menggunakan rumus Susanti et al. 
(2024): 

Persentase 	%� �
Nilai atau jumlah yang ingin dihitung persentasenya

Total nilai atau jumlah keseluruhan
x 100% 
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3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Identifikasi dan Keanekaragaman Jenis 

Tumbuhan Obat 
Jenis tumbuhan yang digunakan sebagai 

obat tradisional oleh suku Dayak Ngaju di 
Kecamatan Kahayan Tengah Kabupaten 
Pulang Pisau berjumlah 130 jenis termasuk 
dalam dari 56 famili, dominasi jenis tumbuhan 
terbanyak untuk pengobatan dari famili 
Myrtaceae 9 jenis (6,9%). Banyaknya jenis 
tumbuhan dari famili Myrtaceae dikarenakan 
sering ditemukan (Adawiyah et al., 2023 & 
Saputra et al., 2023), banyak dimanfaatkan 
(Fatimah et al., 2023 & Andesmora et al., 
2024), mudah dibudidayakan (Supraningsih et 
al., 2024 & Susanti et al., 2024), mudah dalam 
perawatannya (Andita et al., 2024 & Susanti et 
al., 2024) dan multifungsi bagi kehidupan 
masyarakat (Novaryatiin et al., 2021 & 
Sastrawiyadi et al., 2022). 
3.2. Habitus Tumbuhan 

Data habitus jenis tumbuhan yang 
digunakan sebagai tumbuhan obat oleh suku 
Dayak Ngaju di Kecamatan Kahayan Tengah 
Kabupaten Pulang Pisau berupa pohon 
sebanyak 50 jenis (38%), herba/terna sebanyak 
37 jenis (28%), perdu sebanyak 17 jenis (13%), 
liana/merambat sebanyak 14 jenis (11%), 
semak sebanyak 8 jenis (6%), dan epifit 
sebanyak 4 jenis (3%) seperti pada Tabel 1.  

 
Alasan mendukung banyaknya habitus 

tumbuhan berupa pohon dikarenakan pohon 
merupakan habitus tumbuhan yang sering 
dijumpai dan banyak terdapat di sekitar 
lingkungan masyarakat (Hanifah et al., 2024), 
banyaknya bagian dari pohon yang bisa 
dimanfaatkan seperti buah, daun, akar, batang, 
dan biji (Lolan et al., 2024, Najib & Maria, 
2022). 

 

3.3. Bagian Tumbuhan Obat yang Digunakan 
Data bagian jenis tumbuhan sebagai obat 

tradisional oleh oleh suku Dayak Ngaju di 
Kecamatan Kahayan Tengah Kabupaten 
Pulang Pisau berupa daun sebanyak 79 jenis 
(32%), akar sebanyak 41 jenis (17%), batang 
sebanyak 40 jenis (16%), buah/biji sebanyak 40 
jenis (16%), bunga sebanyak 23 jenis (9%), 
umbi/rimpang sebanyak 13 jenis (5%), dan 
getah sebanyak 9 jenis (4%) seperti pada         
Tabel 2. 

 
Alasan mendukung bagian tumbuhan  yang 

paling banyak digunakan adalah daun, karena 
mempunyai jumlah yang melimpah, mudah 
diperoleh dan diproses (Nurfitri et al., 2024 & 
Syahfitri et al., 2024), lebih praktis dan mudah 
pengolahannya (Meisia et al. 2020, 
Sastrawiyadi et al., 2022 & Karim et al., 2024), 
alasan yang lain karena mengandung minyak 
atsiri dan berkhasiat (Suryani et al. 2024). 
3.4. Cara Pengolahan/Penggunaan Tumbuhan 

Obat 
Data pengolahan/penggunaan jenis 

tumbuhan sebagai obat tradisional oleh oleh 
suku Dayak Ngaju di Kecamatan Kahayan 
Tengah Kabupaten Pulang Pisau dengan cara 
direbus dan diminum sebanyak 107 jenis 
(58%), bubuk, direbus, diminum sebanyak 20 
jenis (11%), langsung dimakan sebanyak 19 
jenis (10%), diperas sebanyak 15 jenis (8%), 
ekstrak, diminum, dimakan sebanyak 13 jenis 
(7%) dan digiling, dioleskan, dibalutkan 
sebanyak 12 jenis (6%) seperti pada Tabel 3. 

Cara pengolahan penggunaan tumbuhan 
obat dengan cara direbus dan diminum karena 
paling mudah dilakukan dan lebih praktis 
(Lolan et al., 2024, Safitri et al., 2024 & 
Salsabil et al., 2024, memiliki khasiat yang baik 
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(Karim et al., 2024 & Syahfitri et al., 2024), 
lebih mudah dikonsumsi/mempunyai reaksi 
yang begitu cepat bila diminum (Salsabil, 2024 
& Rumakefing et al., 2024). 

 
3.5.  Fungsi/Khasiat untuk Pemeliharaan 

Kesehatan dan Persentase Berdasarkan 
Penggolongan Penyakit 
Data fungsi/khasiat jenis tumbuhan obat 

yang digunakan untuk pemeliharaan kesehatan 

oleh suku Dayak Ngaju di Kecamatan Kahayan 

Tengah Kabupaten Pulang Pisau yang terbesar 

A = pencegahan penyakit (preventif) sebesar 

51,03%, C = penyembuhan penyakit (kuratif) 

sebesar 34,90%, B = peningkatan kesehatan 

(promotif) sebesar 10,3% dan D = pemulihan 

kesehatan (rehabilitatif) sebesar 3,81%. 
Jenis tumbuhan obat berdasarkan 

penggolongan penyakit yang digunakan suku 

Dayak di Kecamatan Kahayan Tengah 

Kabupaten Pulang Pisau adalah penyakit kronik 

sebanyak 174 jenis (51,03%), penyakit tidak 

menular (PTM) sebanyak 119 jenis (34,90%), 

penyakit menular (PM) sebanyak 34 jenis 

(10,26%) dan menjaga kesehatan sebanyak 13 

jenis (3,81%), seperti pada Tabel 4.  

 
Penggunaan tumbuhan sebagai obat 

tradisional paling banyak untuk mengobati 

berbagai penyakit kronik sebesar 51,03%, yaitu 

(anemia. ambeien, asam urat, bisul, cacingan, 

diabetes, ginjal, hipertensi, jantung, kolesterol, 

rematik, stroke dan tumor/kanker). Tumbuhan 

yang dapat digunakan untuk mengobati 

penyakit tersebut antara lain umbi bawang putih 

(Allium sativum L.), daun pala (Myristica 

fragrans Houtt.), daun kecapi (Sandoricum 

koetjape (Burm. f.) Merr.), daun jambu biji 

(Psidium guajava L.), akar, kulit dan daun 

kalapapa (Vitex pubescens Vahl.), daun dan 

kulit pelawan (Tristaniopsis obovate Benn.), 

akar kuning (Fibraurea tinctoria Loureiro.) dan 

daun dan bunga honje hutan (Etlingera 

hemisphaerica (Blume) R.M. Smith.). 
 

4. Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan tumbuhan 

yang digunakan sebagai obat tradisional oleh 
suku Dayak Ngaju di Kecamatan Kahayan 
Tengah Kabupaten Pulang Pisau berjumlah 130 
jenis termasuk dalam dari 56 famili, dominasi 
jenis tumbuhan terbanyak untuk pengobatan 
dari famili Myrtaceae 9 jenis (6,9%). Habitus 
tumbuhan yang paling banyak digunakan 
adalah berupa pohon sebanyak 50 jenis (38%). 
Bagian tumbuhan yang paling banyak 
digunakan adalah berupa daun sebanyak 79 
jenis (32%). Cara pengolahan/penggunaan 
tumbuhan yang paling banyak dilakukan 
dengan cara direbus dan diminum sebanyak 107 
jenis (58%), dan jenis tumbuhan yang paling 
banyak digunakan sebagai obat berdasarkan 
penggolongan penyakit yaitu penyakit kronik 
sebanyak 174 jenis (51,03%). 
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